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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang pengendalian diri dalam budaya maja
labo dahu dan implikasinya dalam bimbingan dan konseling Islam. Rendahnya
pengendalian diri membuat seseorang jatuh pada tindakan implusif dan
penyimpangan yang terjadi di masyarakat disebabkan karena pengendalian diri
yang rendah. Pembentukan pengendalian diri dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya
yang bersembunyi dibalik pola asuh. Hubungan antara budaya dan kepribadian
sangat erat. Hal ini dibuktikan dengan realitas kehidupan dan penelitian
antropologis dan psikologis yang dilakukan melalui penelitian empiris melalui
pengamatan, tes proyeksi dan kisah hidup dalam masyarakat dan budaya
tertentu. Dengan demikian perwujudan perilaku seseorang yang muncul sangat
lekat dengan budayanya, hal tersebut kemudian dapat dikaji dengan indigenous
psychology. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep
pengendalian diri dalam budaya maja labo dahu dan implementasinya dalam
bimbingan dan konseling Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengendalian diri dalam
budaya maja labo dahu dimulai dengan kawara weki yaitu kesadaran akan
pikiran, perkataan, dan perbuatan, dodopu weki, sebagai konsep untuk
senantiasa bercermin pada dirinya sendiri, kalembo ade merupakan penerimaan
segala sesuatu dengan hati lapang maja, dahu, dan kemudian seseorang akan
sampai pada proses konco’i bandai weki ndai yaitu tidak melakukan perbuatan
yang dapat menjatuhkan harga dirinya. Sedangkan implementasi dalam
bimbingan dan konseling nilai-nilai budaya maja labo dahu dijadikan sebagai
etika konselor dalam memberikan bantuan kepada individu dengan kultur
budaya orang Bima, Etika konselor dalam memberi bantuan terhadap konseli
yang berlatar belakang budaya Bima harus mengacu pada aturan yang mengikat
atau berlaku sesuai dengan norma-norma di mana konseli itu berasal, dalam hal
ini nilai-nilai budaya maja labo dahu yang dapat dijadikan sebagai etika
konselor. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pengendalian diri dalam
budaya maja labo dahu tentang bagaimana seseorang mampu menghargai
dirinya sendiri (konco’i bandai weki ndai), hal tersebut dilakukan dengan cara
tidak berbuat sesuatu yang dapat merendahkan harga dirinya, untuk dapat
menghargai diri sendiri diawali dengan kesadaran (kawara) dan evaluasi diri
(dodopu weki).

Kata kunci: budaya, maja labo dahu, bimbingan dan konseling, Islam,
indigenous psychology.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengendalian diri adalah kepiawaian seseorang untuk mengendalikan
dirinya pada saat menghadapi stimulus yang muncul, sehingga perilakunya tidak
implusif, seperti yang dikatakan oleh Menurut Berk (dalam Sriyanti) pengendalian
diri merupakan kemampuan seseorang untuk mengendalikan keinginan dan
dorongan yang bertentangan dengan norma sosial.! Seseorang yang memiliki
pengendalian diri yang baik, akan memiliki kecendrungan untuk patuh pada norma-
norma yang berlaku di masyarakat. Di samping itu, pengendalian diri yang baik,
akan membuat seseorang memiliki kesadaran untuk melihat sisi positif dari sebuah
peristiwa dan kemudian pengendalian diri dapat mempengaruhi kualitas hubungan
antar sesama. Rendahnya pengendalian diri membuat seseorang jatuh pada tindakan
implusif dan penyimpangan yang terjadi di masyarakat disebabkan karena
pengendalian diri yang rendah, dan melahirkan problematika sosial.

Pembentukan pengendalian diri sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya
yang bersembunyi di balik pola asuh dan merupakan hasil belajar dari lingkungan
sekitar, karena budaya merupakan filosofi hidup atau pandangan hidup bagi
individu atau masyarakat yang mendukung kebudayaan tersebut, sehingga budaya
dipandang sebagai pengendali sosial dan standar tingkah laku, dan hal tersebut yang

kemudian mempengaruhi cara seseorang atau masyarakat dalam menjalani

'Lilik Sriyanti, “Pembentukan Self Control dalam Perspektif Nilai Multikultural,” Mudarrisa:
Jurnal Kajian Pendidikan Islam 4, no. 1 (1 Juli 2012),
https://mudarrisa.iainsalatiga.ac.id/index.php/mudarrisa/article/view/1439.



kehidupan. Seperti yang dikatakan koentjaraningrat bahwa nilai-nilai budaya itu
bersifat abstrak yang hidup dalam pikiran kebanyakan orang, mengenai apa mereka
anggap sebagai penting, berharga, dan bernilai dalam hidupnya. Olehnya itu nilai-
nilai budaya berfungsi menjadi panduan yang mengarahkan dan berorientasi kepada
kehidupan masyarakat.

Hubungan antara budaya dan kepribadian sangat erat. Hal ini dibuktikan
dengan realitas kehidupan dan penelitian antropologis dan psikologis yang
dilakukan melalui penelitian empiris melalui pengamatan, tes proyeksi dan kisah
hidup dalam masyarakat dan budaya tertentu.> Misalnya dalam penelitian yang
dilakukan Sriyanti, suku Batak dan Madura memiliki demografi pegunungan,
dalam menaklukan alam dibutuhkan semangat tinggi, agresif, gigih, dan berani
untuk dapat bertahan, sehingga suku Batak dan Madura menampilkan citra diri
pemberani, gigih, dan agresif dan cenderung memiliki pengendalian diri yang
rendah. Berbeda dengan budaya Jawa yang menghargai keharmonisan dan
koletivitas daripada kepentingan pribadi schingga memiliki kecenderungan
pengendalian diri yang lebih baik, dan citra diri yang tulus, dingin dan sabar.?
Dengan demikian perwujudan perilaku seseorang yang muncul sangat lekat dengan
budayanya, hal tersebut kemudian dapat dikaji dengan indigenous psychology.

Indigenous psychology merupakan studi ilmiah yang berkaitan perilaku atau
pemikiran manusia yang asli dari daerah atau budaya lokal atau tidak menggunakan

dari wilayah lain. Indigenous, yang diartikan sebagai “penduduk asli” yang

*Nurzaki Alhafiz, “Tradisi Basiacuong Sebagai Bentuk Kecerdasan Interpersonal Dalam
Perspektif Psikologi Indigenous,” Jurnal Inovasi Penelitian 2, no. 6 (1 November 2021): 1669-76,
https://doi.org/10.47492/jip.v2i16.957.

3Sriyanti, “Pembentukan Self Control dalam Perspektif Nilai Multikultural,” 1 Juli 2012.



mencoba untuk berusaha menjelaskan psikologi atau perilaku manusia dalam
konteks kondisi masyarakat setempat. Aliran yang berkembang di Asia pada tahun
1970-an adalah semacam pendekatan alternatif atau counter-approach terhadap
pendekatan atau aliran psikologi Barat, yang agak kurang tepat apabila diterapkan
pada negara-negara Asia yang budayanya berbeda dengan Barat dan sifat Timurnya
lebih tertutup.*

Dalam konteks Konseling indigenous mengandung arti konseling yang
berakar kepada sistem pengetahuan dan praktek masyarakat, tempat dimana
individu menginternalisasi sistem pengetahuan dan praktek perilakunya.
Pengakaran kepada “setempat” ini tidak berarti mengabaikan konsep-konsep
konseling, konsep-konsep psikologi yang dianggap universal, yang biasanya
dihasilkan oleh negara-negara Amerika Serikat. Indigenous konseling yang tumbuh
dari kearifan lokal sebagai salah satu solusi dalam menghadapi pergeseran budaya
yang terkotaminasi budaya barat, seperti materialisme dan individualisme. Dengan
demikian memperhatikan nilai-nilai budaya dalam konteks bimbingan dan
konseling sangat perlu dilakukan, karena pada dasarnnya masyarakat Indonesia
tidak terpisahkan dengan kultur lokal yang sebagain besar mempengaruhi
kehidupan dan perkembangan manusia.

Dou Mbojo atau orang Bima yang berada di provinsi Nusa Tenggara Barat,
memiliki budaya yang mengatur individu dalam bertingkah laku, yang terkonsep

dalam kalimat maja labo dahu. Orang Bima mengartikan maja adalah malu dan

4Alhafiz, “Tradisi Basiacuong Sebagai Bentuk Kecerdasan Interpersonal Dalam Perspektif
Psikologi Indigenous.”



dahu artinya takut. Sedangkan maja labo dahu didefiniskan sebagai perasaan malu
dan takut terhadap diri sendiri, sesama manusia, dan terhadap Tuhan apabila
berbuat kesalahan atau melakuakn perbuatan penyimpangan.’

Kalangan agamawan dan adat menjadikan maja labo dahu sebagai lambang
dalam menegakkan perbuatan yang baik dan mencegah perbuatan menyimpang di
tengah masyarakat. Dengan demikian maja labo dahu memiliki keterkaitan atas
persoalan keyakinan, kepatuhan, dan ketulusan untuk melaksanakan semua seruan
Tuhan, dengan cara berbuat baik antar sesama, dan perasaan malu dan takut apabila
perbuatannya jauh dari nilai-nilai Islam dan nilai adat.° Dalam budaya maja labo
dahu terkandung nilai-nilai mulia dalam mengantur dan memberi arah bagi setiap
tindakan individu, sehingga individu senantiasa bertindak berdasarkan norma yang
ada di masyarakat.

Masyarakat Bima pada masa lampau menjadikan maja labo dahu sebagai
warisan berharga yang memberi arah dalam kehidupan, sebagai sarana meraih
keselamatan baik di dunia maupun akhirat. Pada masa kesultanan’ budaya tersebut
dijadikan sebagai kekuatan batin, untuk pemerintah dan rakyat dalam
melaksanakan tugas. Sehingga karena faktor tersebutlah pada masa kesultanan
mengalami kemakmuran pada waktu yang lama. Selanjutnya fungsi maja labo

dahu adalah tindakan preventif bagi orang Bima, sebagaimana dikemukakan Ismail

SSyarifuddin Jurdi, Islam, Masyarkat Madani dan Demokrasi di Bima: Membangun Demokrasi
Kultural yang Berbasis Religius (Yogyakarta: Center of Nation Building Studies, 2008), 215.
SSyarifudin Jurdi, Islam Masyarkat Madani dan Demokrasi di Bima, 217-218.
"Pada tahun 1633 M, La Kai dinobatkan sebagai Sultan Bima I dan diberi nama Sultan
Abdul Kabhir. Pada tanggal 16 Juli 1640 terjadi perubahan yang signifikan dari sistem kerajaan
menjadi sistem pemerintahan baru yang bernama kesultanan, yaitu sistem pemerintahan berdasarkan
Islam dan sistem budaya berdasarkan norma-norma agama Islam.



(dalam Hamidsyukri) bahwa maja labo dahu merupakan konsep kultural dan
bersifat niskala, berada dalam benak orang Bima, yang berfungsi sebagai pencegah,
yaitu mencegah individu dari perbuatan tercela dan perbuatan yang dapat membawa
aib bagi diri sendiri dan keluarga.®

Olehnya itu penelitian ini membahas konsep pengendalain diri dalam
budaya maja labo dahu dan implementasinya dalam layanan bimbingan dan
konseling. Selain itu, keresahan-keresahan yang diakibatkan dari pengendalian diri
yang rendah dan pengaruh globisasi yang ditandai dengan masuknya nilai-nilai
budaya baru yang kemudian menggeser nilai-nilai ulayat.

Riset-riset yang terkait dengan pengendalian diri telah banyak dilakukan,
antara lain: Pembentukan pengendalian diri dalam perspektif nilai multikultural
dengan metode kualitatif (Lilik Sriyanti, 2012), mengembangkan pengendalian diri
siswa tingkat SD dari perspektif psikologi dengan metode kuantitatif (Syska
Purnama Sari, 2017), pengendalian diri siswa SMP dalam perspektif rasional emotif
perilaku dengan metode kuantitatif (Ariningsun, 2014), pengendalian diri pada
remaja tingkat SMA dari perspektif psikologi dengan metode kuantitatif (Esti
Listiari, 2017), pengendalian diri terhadap perilaku konsumtif dewasa awal dari
perspektif psikologi dengan metode kualitatif (Yoseph dan LubisRilla, 2020), dan
peran pengendalian diri dalam pembelian implusif berdasar jenis kelamin dari
perspektif psikologi dengan metode kualitatif (Dira Sarah Diba, 2013). Berdasarkan

studi tentang pengendaian diri di atas yang di dasarkan pada berbagai perspektif,

8Hamidsyukri ZM, Kekerasan dalam Rumah Tangga dalam Budaya Maja Labo Dahu
Orang Bima, Disertasi (Fak: Ilmu Sosial dan Politik, 2009), 6



maka dalam penelitian ini terfokus pada pengendalian diri dalam perspektif budaya
orang Bima, yaitu maja labo dahu secara universal, artinya tidak terfokus
berdasarkan pada tingkatan umur atau jenis kelamin.

Penelitian yang berkaitan dengan budaya maja labo dahu antara lain: nilai
filosofis budaya maja labo dahu pada masa kesultanan Muhammad Salahuddin dari
perspektif sejarah dengan metode kualitatif (Ilmiawan dan Hikmah, 2018), model
penguatan karakter masyarakat berbasis nilai kearifan lokal maja labo dahu dalam
perspektif sosiologi dengan metode kualitatif (Tasrif dan Komariah, 2018), dan
urgensi budaya bima maja labo dahu dalam mendorong revolusi mental dari
perspektif pendidikan dengan metode kualitatif (Najamudi dan Andang, 2022).

Sedangkan penelitian indigenous psychology terkait budaya maja labo dahu
belum ada yang melakukan, sehingga peneltian ini dirasa sangat penting untuk
menjadi pemantik lahirnya indigenous psychology berdasarkan budaya orang Bima,
dengan harapan akan ada penelitian lanjutan terkait dengan pengendalian diri dalam
budaya maja labo dahu. Berdasarkan dari studi-stusi terkait dengan budaya maja
labo dahu, belum ada yang melakukan penelitian terkait dengan pengendalian diri
dari perspektif budaya maja labo dahu, sehingga penelitian ini menjadi penting
dilakukan. Olehnya itu, penelitian ini didasarkan pada konsep pengendalian diri
dari persepektif budaya maja labo dahu. Selain itu, penelitian ini dilakukan dalam
rangka mengisi kekosongan dan memperkaya literatur terkait dengan budaya maja

labo dahu dan implementasinya dalam bimbingan dan konseling.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan persoalan yang telah diuraikan di latar belakang, maka dapat
dirumuskan beberapa rumusan masalah:
1. Bagaimana pengendalian diri dalam perspektif budaya maja labo dahu?
2. Bagaimana implementasi nilai-nilai budaya maja labo dahu dalam layanan
bimbingan dan konseling?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu:
a. Untuk mengetahui pengendalian diri dari dalam budaya maja labo dahu.
b. Untuk mengetahui bagaimana implementasi budaya maja labo dahu dalam
layanan bimbingan dan konseling.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dalam penelitian ini yang dapat dikelompokkan menjadi dua
bagian, yaitu:
a. Kegunaan Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam proses
perkembangan keilmuan dalam ranah bimbingan dan konseling berkaitan dengan
pengendalian diri berbasis kearifan lokal.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara utuh tentang
nilai-nilai maja labo dahu, dan dapat dijadikan sebagai pengendalian diri di tengah

arus modernisasi.



D. Kajian Pustaka

Penelitian dengan tema budaya maja labo dahu dan pengendalian diri telah
banyak dilakukan, dalam hal ini peneliti mengklasifikasin beberapa ristet tentang
hal-hal yang berkaitan dengan dua judul besar tersebut yaitu:

Pertama menyinggung perihal nilai filosofis budaya maja labo dahu dan
dampaknya terhadap karakter saat masa kesultanan Muhammad Salahuddin, dalam
studi tersebut nilai-nilai filosofis maja labo dahu secara garis besar diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu nilai keimanan-ketakwaan, dan akhlak. Maja labo dahu
mewartakan bahwa perbuatan yang amoral adalah perbuatan yang memalukan,
bahkan dianggap sebagai aib besar pada masa kesultana Bima. Eksistensi maja labo
dahu pada masa kesusltanan Muhammad Salahuddin, dijadikan sebagai sistem nilai
budaya ideal yang terletak di dalam pikiran masyarakat. Dengan kata lain maja labo
dahu merupakan falsafah hidup, kemudian dijadikan sebagai panduan tentang
bagaimana berpikir, bertingkah laku, dan tentang adab komunikasi dalam
masyarakat pada saat itu.’

Kedua, studi yang berangkat dari keresahan atas era globalisasi yang kian
mengikis moral dan budaya masyarakat Bima, yang keluar dari takaran nilai-nilai
maja labo dahu dimana tindakan menyimpang telah menjadi wabah di tengah-
tengah masyarakat Bima. Tulisan tersebut cenderung mengkonsepkan tentang
penguatan karakter bersendikan nilai budaya maja labo dahu. Berdasarkan nilai-

nilai kearifan lokal, maka model penguatan karakter dapat diterapkan melalui

°Ilmiawan Mubin dan Hikmah Hikmah, “Makna Filosofis Maja Labo Dahu Dan Pengaruhnya
Terhadap Karakter Masyarakat Bima Pada Masa Pemeritahan Sultan Muhammad Salahuddin 1917-
1951,” Historis: Jurnal Kajian, Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan Sejarah 3, no. 2 (30
Desember 2018): 56—63, https://doi.org/10.31764/historis.v3i2.1385.



penerapan nilai religius, nasionalis, penerapan nilai integritas (peran serta dari
berbagai lembaga dan masyarkat), nilai gotong royong, dan penerapan nilai
mandiri.'”

Ketiga, studi tentang internalisasi nilai budaya maja labo dahu dalam
pendidikan karakter. Dalam riset tersebut mengatakan bahwa terdapat kesesuaian
antar nilai-nilai maja labo dahu dan nilai-nilai pendidiakan karakter diantaranya
adalah, nilai religius, jujur, mandiri, disiplin, dan peduli lingkungan serta cinta
tanah air. Disisi lain dalam studi tersebut mengatakan bahwa nilai budaya maja labo
dahu efektif dalam memeberikan wawasan tentang moral terhadap peserta didik,
lantaran dalam nilai-nilai maja labo dahu sarat dengan nilai moral, untuk
menginternalisasi nilai-nilai tersebut, peran serta orang tua peserta didik atau
lingkungan secara konsisten sangat diperlukan, inkosistensi merupakan hambatan
dalam menginternalisasi nilai maja labo dahu pada ranah pendidikan karakter.'!

Keempat studi berkaitan dengan KDRT dalam budaya maja labo dahu.
Pamahaman nilai-nilai maja labo dahu secara tekstual memiliki kecenderungan
memposisikan istri atau perempuan sebagai pihak tidak sederajat, karena dalam
budaya maja labo dahu terdapat konsep perkasa atau maskulin (dalam masyarakat
Bima diistilahkan sebagai rangga), pemimpin, pedoman kehidupan (fu 'u mori), dan
mahar atau harga (co’i), diisisi lain pemahaman tentang mitos penciptaan

perempuan menguatkan legitimasi tindakan KDRT. Kesimpulan dalam studi

10Tasrif Dan Sita Komariah, “Model Penguatankarakter Masyarakat Berbasis Nilai Kearifan
Lokal ‘Maja Labo Dahu’ dalam Perspektif Budaya Bima,” Jurnal Administrasi Negara 15, No. 2
(10 Desember 2018).

'"M. Mulyadin dan Amat Jaedun, “Infusing Local Tradition Values into School Culture: How
Indonesian Islamic School Set Up Character Education?, ”Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial
Keagamaan 26, no. 2 (3 Desember 2018): 495-517, https://doi.org/10.21580/ws.26.2.2908.
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tersebut adalah budaya maja labo dahu tidak mampu memberikan perlindunga
terhadap keamanan dan keadilan bagi istri atau perempuan.'?

Kelima, studi tentang internalisasi nilai-nilai budaya maja labo dahu dalam
menggiatkan revolusi mental, hal tersebut dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan nilai-nilai budaya maja labo dahu antara lain, pertama,
pengembangan diri, dalam program tersebut internalisasi dilakukan dalam kegiatan
rutin sekolah, seperti mananamkan budaya malu apabila tidak menghadiri upacara,
kegitan spotan, dalam artian mengoreksi atau menegur siswa apabila melakukan
kesalahan, selanjutnya adalah keteladanan, seorang guru pada dasarnya adalah
orang yang digugu dan ditiru, dan terakhir pengkondisian. Dalam setiap keadaan
harus mencerminkan nilai-nilai maja labo dahu, seperti kebersihan. Kedua,
mengintegrasian nilai-nilai maja labo dahu dalam setiap materi mata pelajaran.
Ketiga, budaya sekolah secara keseluruhan termasuk etiket, kebijakan, dan hal-hal
yang berhubungan dengan proses siswa disekolah.'?

Keenam, pembentukan self control dalam perspektif nilai multikultural,
pembentukan pengendalian diri sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya yang
bersembunyi di balik pola asuh dan merupakan hasil belajar dari lingkungan sekitar.
Selanjut kondisi demografis memiliki pengaruh dalam pembentukan pengendalian
diri misalnya, suku Batak dan Madura memiliki demografi pegunungan yang

dimana dalam menaklukan alam dibutuhkan semangat tinggi, agresif, gigih, dan

?Hamidsyukrie Z. M., “Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Budaya Maja Labo Dahu
Orang Bima,” Universitas Indonesia Library, 2009, https://lib.ui.ac.id.

3Najamudin Najamudin dan Andang Andang, “Urgensi Budaya Bima Maja Labo Dahu Dalam
Mendorong Revolusi Mental,” Pedagogos: Jurnal Pendidikan 4, No. 1 (9 Januari 2022): 48-54,
Https://Doi.0rg/10.33627/Gg.V4il.666.
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berani untuk dapat bertahan, sehingga suku Batak dan Madura menampilkan citra
diri pemberani, gigih, dan agresif dan cenderung memiliki pengendalian diri yang
rendah. Berbeda dengan budaya Jawa yang menghargai keharmonisan dan
koletivitas daripada kepentingan pribadi sehingga memiliki kecenderungan
pengendalian diri yang lebih baik, dan citra diri yang tulus, dingin dan sabar.'*

Ketujuh studi yang dilakukan tentang gambaran pengendalian diri. Fokus
dalam penelitian yang dilakukan adalah pengendalian diri terhadap perilaku
konsumtif dewasa awal, subjek pertama dan kedua mempunyai kemampuan
pengendalian diri yang baik, hal tersebut ditandai dengan menunda kepuasan,
menafsirkan peristiwa dan mengambil keputusan sedangkan subjek ketiga hanya
memiliki pengendalian terhadap informasi.'

Kedelapan studi tentang peranan pengendalian diri. Fokus studi tersebut
adalah peran pengendalian diri dalam pembelian implusif berdasar jenis kelamin.
Hasil penelitian menujukkan bahwa ditemukan perbedaan antara perempuan
dengan laki-laki dalam pengendalian diri terhadap pembelian implusif, perempuan
lebih mudah terganggu oleh stimulus, dan kecenderungan untuk mengikuti mode,
dan mengabaikan konsekuensinya. Sedangkan laki-laki lebih banyak pertimbangan
untuk melakukan pembelian, mulai dari kegunaan dan nilai barang tersebut, dan

tidak mudah diiming-imingi sampel gratis.!¢

14Lilik Sriyanti, “Pembentukan Self Control dalam Perspektif Nilai Multikultural,” t.t. 23.

I5Rilla Sovitriana Dan Yoseph Nirvana M. Lubis, “Gambaran Kontrol Diri Terhadap Perilaku
Konsumtif Pria Dewasa Awal Yang Gemar Berbebelanja Di Mall Kawasan Jakarta” T.T.

Dira Sarah Diba, “Peranan Kontrol Diri Terhadap Pembelian Impulsif pada Remaja
Berdasarkan Perbedaan Jenis Kelamin di Samarinda” Psikoborneo 1, no. 3 (17 Juli 2013), http://e-
journals.unmul.ac.id/index.php/psikoneo/article/view/3330.
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Kesepuluh buku yang membahas tentang gambaran singkat kebudayaan

orang Bima, dalam buku tersebut terdapat nilai-nilai maja labo dahu secara garis
besar, tentang kepribadian dan kepemimpian, dan tentang filsafat hidup orang
Bima.!’
Kesebelas buku tentang pendidikan karakter berdasarkan budaya maja labo
dahu dan nggusu waru, dan mengerucut pada pencarian kesesuaian antara nilai-
nilai karater bangsa. Dalam buku tersebut kemudian meyimpulkan bahwa antara
nilai karakter bangsa dengan nilai-nilai maja labo dahu dan nilai-nilai
kepemimpinan saling melangkapi dan terdapat kesuaian. '*

Berdasarkan beberapa riset yang ditemukan melalui penelusuran pustaka
memiliki perbedaan yang signifikan dengan riset yang dilakukan peneliti, karena
dalam penelitian ini peneliti terfokus pada konsep pengendalian diri dalam budaya
maja labo dahu secara universal, artinya tidak berdasarkan pada tingkatan umur,
dan mencari sebuah teknik yang sesuai dengan pandangan budaya orang Bima,
sehingga tidak menimbulkan bias-bias budaya dalam penerapannya pada ranah
bimbingan dan konseling Islam.

E. Metode penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, hal tersebut

bertujuan guna mengetahui makna dan nilai-nilai budaya serta konsep pengendalian

diri dalam budaya maja labo dahu. Penelitian kualitatif tidak mengadakan

7 Anwar Hasnun, Mengenal Orang Bima dan Kebudayaannya, (Y ogyakarta: Bildung 2020)
8 Anwar Hasnun, Pengutan Pendidikan Karakter Berbasis Maja Labo Dahu dan Nggusu Waru,
(Yogyakarta: Bildung 2017)
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perhitungan atau angka-angka. Seperti yang dikatakan oleh Sukardi bahwa,
penelitian kualitatif tidak melakukan perhitungan atau angka, olehnya itu peneltian
kualitatif memberikan gambaran terkait keadaan yang objektif dan teratur terkait
sebab, sifat dan korelasi antara fakta yang dimiliki dengan maksud melakukan
penyelidikan, dan menguatkan dugaan terhadap peristiwa berdasarkan data yang
didapat di lapangan.'” Olehnya itu, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
sebuah peristiwa, artinya memberikan gambar tetang realitas di lapangan secara
sistematis.

Penelitian adalah mepelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenolagi.
Fenomenologi adalah ilmu yang mencoba untuk mengkaji fenomena, seperti hal-
hal yang tampak dalam pengalaman, cara mengalami sesuatu, dan makna dari
pengalaman seseorang. Fenomenologi berfokus tidak hanya pada fenomena, tetapi
pengalaman sadar dari perspektif orang pertama atau yang mengalami langsung.?’
Fenomenologi merupakan usaha dalam menemukan, mengkaji dan memahami
fenomena dan konteksnya yang khas dan unik yang dialami oleh individu hingga
ke tingkat “keyakinan” individu.

2. Subyek dan obyek penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah kepala UPT Museum Asi Mbjo.

Tentunya untuk memastikan bahwa informasi yang diterima pelapor akurat,

informasi atau pengetahuan tersebut harus berasal dari informan yang handal dan

YSukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Jakarta: Bumi Aksara,2007),
14.

2Engkus Kuswarno, Metedologi Penelitian Komunikasi Fenomenologi: Konsepsi, Pedoman,
dan Contoh Penelitian, (Bandung: Widya Padjajaran, 2009), 22
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dapat dipercaya. Olehnya itu, dalam penelitian ini penentuan informan kunci
didasarkan pada empat kriteria menurut Martha & Kresno sebagaimana berikut:

a. Harus menjadi peserta aktif pada sebuah kelompok, lembaga atau
budaya yang dipelajari, atau melalui fase akulturasi. Artinya Informan
harus menjadi bagian atau masih terlibat aktif dari suatu kelompok yang
hendak diteliti.

b. Harus terlibat dalam budaya yang akan dipelajari "saat ini". Fokus pada
"sekarang" merupakan hal yang penting, agar informan kunci tidak
melupakan problem yang sedang diselidiki.

c. Harus ada cukup waktu. Artinya informan kunci tidak hanya memiliki
niat, akan tetapi harus mampu memberikan informasi jika diperlukan.

d. Informasi yang disampaikan harus (tentu saja) disampaikan dalam
bahasa informan sendiri. Namun informan harus meghindari “bahasa
analitik” dalam menyampaikan sebuah informasi karena hal tersebut
menjadikan informasi yang dihasilkan tidak natural.?!

Teknik pemilihan informan menggunkan teknik snowball sampling yaitu
sebuah teknik yang didasarkan atas rekomendasi oleh informan kunci, hal tersebut
dilakukan untuk memberikan petunjuk lebih lanjut tentang orang yang dapat
memberikan penjelasan sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Apabila dalam

dalam mengumpulkan informasi sudah tidak terdapat gagasan atau mencutuskan

2Martha, E., & Kresno, S, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Press,
2016), 197.
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sifat-sifat baru, maka peneliti tidak perlu mencari informan baru dan dianggap
selesai.”

Obyek penelitian menurut Supranto adalah kumpulan elemen, seperti
orang, organisasi atau barang yang akan diteliti.’*> Sedangkan menurut Sugiyono
objek penelitian merupakan hal-hal yang menjadi fokus penelitian dan ditentukan
peneliti itu sendiri untuk dipahami, sehingga peneliti mendapatkan informasi yang
menjadi tema peneltiannya, kemudian ditarik kesimpulannya.’* Dapat diketahui
bahwa obyek dalam penelitian ini yaitu nilai-nilai dan konsep pengendalian diri
dalam budaya maja labo dahu dan implementasinya dalam layanan bimbingan dan
konseling, hal tersebut berupa etika konselor dalam menangani atau memeberikan
bantuan kepada individu dari latar belakang budaya atau kultur Bima.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua teknik yaitu,
wawancara mendalam, dan observasi. Adapaun penjelasan mengenai masing-
masing teknik penghimpunan data yaitu:
a. Wawancara mendalam

Wawancara mendalam adalah di mana peneliti menggali secara mendalam
terkait fokus masalah yang diteliti, sebagaimana yang dkatakan oleh Sutopo bahwa
wawancara mendalam (in-depth interviewing) merupakan wawancara yang disebut

sebagai wawancara terfokus, artinya dalam wawancara mendalam masalah

2Jhon W Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan
campuran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 254.
23] Supranto, Statistik (Teori dan Aplikasi) (Jakarta: Erlangga, 2000), 2
24Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008), 55
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ditentukan oleh peneliti sebelum melakukan wawancara.”> Wawancara dengan
informan pertama yaitu Ruslan selaku kepala UPT Asi Mbojo bertempat di Museum
Asi Mbojo, kota Bima dan wawancara dengan informan kedua yaitu Avrin selaku
penggiat budaya Bima dengan nama Lentera Donggo kemudian dilanjutkan dengan
diskusi kelompok di desa Soromandi dengan beberapa informan pendukukng.
b. Observasi

Pengumpulan data melalui observasi dilakukan dengan mengamati dan
mencatat secara terstruktur, terhadap fenomena yang diteliti.?® Hal yang diobservasi
mesti diperhatikan dengan rinci. Dalam metode observasi ini, tidak terbatas pada
apa yang didengar, akan tetapi gerakan dan ekspresi wajah dapat dijadikan
informasi dan dapat memengaruhi pengamatan yang dilakukan. Dalam penelitian
ini peneliti melakukan observasi tanpa perencanaan (observasi non-sistematis),
artinya apabila terdapat istilah dalam budaya Bima pada saat proses sosialisasi
orang Bima peneliti akan mengkonfirmasi kembali dengan informan. Seperti istilah
kalembo ade yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari saat berinteraksi dengan
sesama.
c. Group Discussion

Diskusi kelompok adalah kegiatan yang bertujuan untuk bertukar pikiran
secara terstruktur dan terfokus pada suatu isu atau tema tertentu secara kelompok.

Menurut Irwanto (dalam Wahyuni) diskusi kelompok didefinisikan sebagai proses

H.B Sutopo, Metodologi penelitian kualitatif: dasar teori dan terapannya dalam
penelitian, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2006), 72.

26Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007),
70.
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sistematis dalam menghimpun data dan fakta terkait suatu problem tertentu dengan
diskusi kelompok,?’ dalam aplikasinya kelompok diskusi dalam penelitian ini
adalah kelompok dilakukan dengan beranggotakan enam orang, yang mana
pesertanya adalah pemuda dari kecamatan Donggo, sehingga peneliti mendapat
gambaran sesuai dengan tema dalam penelitian ini. Tujuan dalam kelompok diskusi
ini adalah untuk memberikan pertanyaan terbuka, terkait dengan masalah penelitian
dan meminta setiap anggota untuk memberikan pandangan terkait dengan makna
dan nilai-nilai maja labo dahu.
4. Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang penting dalam sebuah penelitian dari
langkah sebelumnya. Analisis data dalam peneltian kualitatif harus seiring dengan
penghimpunan fakta di lokasi penelitian. Karena itu, analisis data harus dilakukan
selama proses penelitian. Menurut Hamidi, hendaknya, pada saat melakukan
analisis data, peneliti juga harus kembali ke lapangan, guna mendapatkan data yang
dianggap perlu dan mengolahnya kembali.?®

Data yang didapat dalam penelitian ini bersifat kualitatif, artinya data yang
diperoleh bersifat niskala atau tidak dapat diukur, seperti upaya menerangkan
intensitas emosi seseorang. Olehnya itu, untuk memperoleh data, peneliti
menggunakan metode pengolahan data kualitatif. Adapun dalam pengolahan data,

peneliti menggunakan beberapa teknik dalam menganalisis data, yaitu reduksi data,

2’Noor Wahyuni, “Focus Group Discussion” BINUS QMC, diakses 15 Juni 2020,
https://qme.binus.ac.id/2014/08/28/focus-group-discussion/.

Z8Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan Laporan
Penelitian (Malang: UNISMUH Malang, 2005), 15.
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penjelasan mengenai teknik analisis data
sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Dalam penelitian ini, reduksi data dimaksudkan untuk proses seleksi yang
berfokus pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan mentransformasikan data
“mentah” dari catatan tertulis di lokasi penelitian. Tujuan dari reduksi data ini
adalah untuk menyederhanakan data yang diperoleh agar memudahkan
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain, semua rekaman lapangan yang
sudah terkumpul diseleksi untuk menentukan antara layak atau tidaknya sebuah
data.
b. Penyajian Data

Data yang diperoleh dari lapangan terkait masalah penelitian diseleksi, hal
tersebut bertujuan guna mengetahui data yang diperlukan dan yang tidak, kemudian
dikelompokkan dan diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut
diharapkan dapat memberikan kejelasan tentang data pendukung.?’
c. Penarikan Kesimpulan

Selanjutnya dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Hubermen
(dalam Sugiono) adalah menarik kesimpulan dan memverifikasi. Kesimpulan awal
yang disajikan masih bersifat tentatif dan dapat berubah jika ditemukan bukti yang

valid.*® Dalam penarikan kesimpulan ini bersifat relatif, artinya tidak menutup

Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatf dan Kualitatif dan R&D, 249.
30Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, 253.
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kemungkinan peneliti memperoleh data yang lebih sahih seiring waktu dan kondisi
di tempat peneliti melakukan penilitian.
Analisis data kualitatif dilakukan pada saat proses dan setelah pengumpulan

data dilakukan. Sebagaimana gambar di bawah ini:

Pengumpulan
data

Penyajian
data

Reduksi

data ‘\

Penarikan
kesimpulan
/verifikasi

Gambar 1, Alur analisi data

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini pada saat proses dan setelah
selesai melakukan pengumpulan data, peneliti melakukan pengkatagorian sesuai
tema atau kata kunci, seperti data tentang orang Bima, baik sejarahnya maupun
makna lambang kerajaan, nilai budaya maja labo dahu dan makna yang
menyertainya. Kemudian data disajikan dalam kondisi secara kasar, setelah itu
direduksi baik data kasar dan memilih mana yang diperlukan dan tidak diperlukan.

5. Uji Keabsahan data

Sugiyono mengatakan teknik trianggulasi merupakan teknik pengumpulan
data dan sumbernya sudah ada. Jika peneliti menghimpun data menggunakan
triangulasi metode, maka peneliti sesungguhnya mengumpulkan data seiring

dengan memeriksa keandalan data, yaitu menguji keandalan data dengan
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menggunakan beragam teknik penghimpunan data dan berbagai sumber data.*! Uji
validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi sumber data. Hal
tersebut dilakukan dengan mengkroscek data yang didapat melalui wawancara
dengan narasumber pertama, setelah itu data tersebut ditanyakan kembali kepada
narasumber kedua. Trianggulasi sumber data bertujuan untuk mendapatkan data
yang jelas terkait nilai-nilai budaya maja labo dahu.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan rancangan penelitian, maka peneliti mengelompokkan
dalam beberapa bab, dengan sistemitiaka sebagai berikut:

BabI :Menjelaskan tentang latar belakang permasalah, mengenai pengendalian
diri, indigenous dan nilai-nilai budaya sebagai pedoman hidup. Kemudian
rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoretis,
metodelogi peneliti, dan sistematika pembahasan.

Bab Il :Membahas tentang pengendalian diri, budaya, dan bimbingan dan
konseling Indigenous.

Bab III :Membahas tentang orang Bima, makna dan nilai-nilai maja labo dahu
beserta fungsi dan peran maja labo dahu dalam kehidupan masyarakat
Bima.

Bab IV :Membahas tentang hasil penelitian dan analisi konsep pengendalian diri
memurut persepektif budaya maja labo dahu dan implementasinya dalam

ranah bimbingan dan konseling.

3Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatf dan Kualitatif dan R&D, 327.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses pengendalian diri dalam budaya maja labo dahu diawali dengan
kawara weki, kemudian dodopu weki, kalembo ade, maja, dahu, dan kemudian
diakhiri dengan melahir individu yang memiliki sifat konco’i bandai weki ndai,
yaitu sifat yang malu apabila melakukan penyimpangan (mancemba) dan takut
terhadap konsekuensi dari penyimpangan itu sendiri. Menghargai diri sendiri dalam
konteks budaya orang Bima adalah dengan tidak melakukan penyimpangan atau
melanggar norma Islam dan adat. Sehingga individu mendapat kebahagian dunia
dan akhirat sebagaiamana fungsi maja labo dahu pada masyarakat Bima. Etika
konselor dalam memberi bantuan terhadap konseli yang berlatar belakang budaya
Bima harus mengacu pada aturan yang mengikat atau berlaku sesuai dengan norma-
norma di mana konseli itu berasal, dalam hal ini nilai-nilai budaya maja labo dahu
yang dapat dijadikan sebagai etika konselor adalah, santabe, sonco sarome, cua iu
ade angi, Mapu Keto Sae.
B. Saran-saran

Untuk guru pembimbing diharapkan mampu mengintegrasikan nilai-nilai
budaya maja labo dahu dalam layanan bimbingan dan konseling sehingga siswa
atau individu mampu memahami nilai budaya maja labo dahu secara utuh sebagai
saran pengendalian diri.

Untuk peneliti yang tertarik meneliti tentang konsep pengendalian diri

dalam budaya maja labo dahu disarankan untuk mengembangkan konsep tersebut
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karena pada dasarnya peneliti menyadari bahwa data dalam penelitian sangat

terbatas.
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